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1.1 Latar Belakang

Dewasa ini dunia pendidikan di negara kita semai@mdapat tantangan.
Tantangan di bidang pendidikan meliputi kurikulumetode pembelajaran,
media pembelajaran dan sebagainya. Berbagai pemiaamhadi bidang
pendidikan telah dilakukan untuk memperbaiki kekgemn kita dari negara maju
lainnya, misalnya kurikulum mengalami penyempurnababerapa metode,
model dan media pengajaran mengalami pembaharuag diaamis sebagai
upaya yang bertujuan untuk membentuk subyek beyajag berkualitas, kreatif
dan dapat menghadapi perkembangan kemajuan zareakentbangan ilmu
pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pdadat memperoleh
informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dabidgei sumber dan tempat di
dunia. Dengan demikian siswa perlu memiliki kemaarpmemperoleh, memilih
dan mengelola informasi untuk bertahan pada keag@am selalu berubah, tidak
pasti dan kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan igeam kritis, sistematis,
logis, kreatif dan kemauan bekerjasama yang efek@ira berpikir seperti ini
dapat dikembangkan melalui belajar matematika laneatematika memiliki
struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas arkansepnya sehingga

memungkinkan siswa terampil berpikir rasional.

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan masytaravielalui

pendidikan seseorang dapat lebih berpengetahuaamp#, inovatif dan



produktif dari pada mereka yang tidak berpendidik®ahkan pendidikan
diyakini sebagai salah satu faktor penting kuaktasiber daya manusia (Effendi,

1992).

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalanibleeljsn manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk pestiaiglualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pehgata sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-la@mampuan (Thursan
Hakim,2005:1). Dengan belajar peserta didik dapatgetahui hal-hal yang baru
dan dapat meningkatkan pengetahuan yang dimilikimgngubah dari tidak tahu
menjadi tahu, dari yang salah menjadi benar, dankdeaang baik menjadi baik.
Selanjutnya, Hudoyo (1998:107) mengemukakan batelagds merupakan suatu
proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau f@mge baru, sehingga
timbul - perubahan tingkah laku, misalnya setelahajbel seorang mampu
mendemonstrasikan dan keterampilan di mana sebgéursiswa tidak dapat
melakukannya. Untuk mencapai hal tersebut, prdselgjar tidak hanya
dilaksanakan dengan metode konservatif (ceramahHDDBauduk, dengar, catat,
dan hafal), tetapi juga metode-metode lain yangataperangsang keaktifan
peserta didik. Belajar bisa melalui pengalaman lmaglian peserta didik secara
langsung dalam masalah atau isu yang dipelajaningga peserta didik dapat
lebih aktif dan menerima pelajaran dengan baik.ahugebaliknya cepat jenuh,
bosan, dan sebagainya. Belajar aktif dan menyem@an@kasa dikenal dengan
‘Learning/ Learning by Fur)’ dapat menstimulus kreativitas peserta didik dalam

proses belajar. Berdasarkan pendapat ahli di asgstddisimpulkan bahwa



belajar merupakan proses aktifitas siswa dalanraksinya dengan lingkungan,
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingidaln $ebagai akibat dari

pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungan.

Djaali (Kompas 2008:12) dalam Komferensi Nasidviatematika XIV
dan Kongres Himpunan Matematika Indonesia di PatergpbSumatera Selatan,
mengatakan bahwa mata pelajaran matematika menmppkayebab utama
ketidaklulusan ujian nasional siswa SMP, SMA dankSkarena nilainya di
bawah 4,25. Persoalan ini merupakan tantangan,n&anéu Himpunan
Matematika Indonesia harus berusaha agar matembisiea diajarkan dengan
menarik di sekolah. Selanjutnya, Baskoro (KompaB82IR) sebagai Presiden
Himpunan Matematika Indonesia mengatakan bahwa laaspengajaran
matematika tidak hanya dihadapi Indonesia, tetaga jsejumlah negara maju.
Himpunan matematika Indonesia berusaha menerapketode pengajaran
matematika yang baru. Pendidikan matematika dirled@ harus diperbaiki agar
menyenangkan bagi siswa, misalnya dengan membetoltalalam kehidupan

sehari-hari. Pengajaran harus dimulai dengan apg giketahui oleh siswa.

Pada kenyataannya, kemampuan matematis siswa [selsmai dengan
tuntutan Kurikulum. Proses Pembelajaran belum sdpgra dilaksanakan sesuai
dengan paradigma pendidikan yang diinginkan. Sddangkemampuan
matematis siswa sangat mempengaruhi prestasi bedggwa. Rendahnya
prestasi belajar siswa seperti terlihat pada dasa uwasional SMP 2005/2006
terdapat 14.296 siswa yang mempunyai nilai matéaakiurang dari 4,25.

Selanjutnya, Kepala SMP Negeri 2 Serui (Laporananujinasional:2008)



menyatakan nilai rata-rata ujian nasional matajaela matematika tahun 2008

mencapai 6,05.

Pada umumnya dan secara khususnya di KabupatenlakiapuYapen
Papua rendahnya hasil belajar matematika merupakatu hal yang umum
terjadi, karena aktivitas pembelajaran di kelasiparpenyampaian informasi di
mana guru aktif menerangkan sementara siswa pasilemgarkan dan mencatat
sesekali guru bertanya dan sesekali siswa menjaédatu memberi contoh soal
dilanjutkan dengan soal latihan yang sifatnya rikiimang melatih daya nalar,
kemampuan komunikasi dan kemampuan lain yang dikatu dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran konvensyamag berlangsung selama
ini mengakibatkan terjadinya proses penghafalarsépratau prosedur belaka,
pemahaman konsep-konsep rendah, sehingga siswadagat menggunakannya

jika diberikan permasalahan yang agak kompleks.

Cara pengajaran matematika di sekolah perlu diukatena mata
pelajaran matematika terbukti masih menjadi penyebi@ma ketidaklulusan
siswa. Pelajaran matematika harus diberikan demgaa yang menyenangkan

sehingga lebih mudah dipahami siswa.

Pengajaran matematika sesungguhnya tidaklah sekeelayiapkan dan
menyampaikan aturan-aturan dan definisi-definmitasprosedur bagi para siswa
untuk mereka hafalkan, akan tetapi termasuk dalangajarkan matematika
adalah bagaimana guru melibatkan siswa sebagartpgmserta yang aktif

dalam proses belajar sebagai upaya untuk mendonamgka membangun atau



mengkonstruksi pengetahuan mereka. Dalam prosegmbétrsebut, hendaknya
diingat bahwa diakhir dari suatu rangkaian kegiabslajar dan mengajar,
kompetensi-kompetensi penalaran, koneksi, komunikgsresentasi harus sudah
nampak sebagai hasil belajar siswa. Karena itandgbroses pembelajaran
hendaknya kegiatan belajar diarahkan untuk muneukogmpetensi-kompetensi
tersebut yang dianjurkan agar kegiatan tersebudtdegadi pada setiap jenjang
pendidikan (NCTM, 2000). Belajar matematika, khusas dalam belajar

geometri ketrampilan melukis dan membaca gambarguandatar/ruang

merupakan yang hendaknya dikuasai. Geometri adsgian dari matematika
yang membahas mengenai titik, bidang dan ruangutSaghlah besarnya rotasi
antara dua buah garis lurus; ruang adalah himpuné&n titik yang dapat

membentuk bangun- bangun geometri; garis adalapunan bagian dari ruang
yang merupakan himpunan titik- titik yang mempungdat khusus; bidang

adalah himpunan- himpunan titik- titik yang terletpada permukaan datar |,

misalnya permukaan meja (Negoro, 2003:1).

Berdasarkan observasi di lapangan diperoleh infsrmhahwa
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ideemmatika masih
kurang sedangkan dalam kurikulum KTSP khususnya matemati&liputi tiga
aspek kemampuan, yaitu: penalaran, pemecahan rhaséda komunikasi.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan kemaib@kamunikasi
terjadi karena beragam faktor, antara lain: (1) enpembelajaran yang terpaku
pada bentuk pembelajaran yang statis dan monof®)npé&mbelajaran yang

dilaksanakan guru kurang memberi kesempatan pade sintuk memecahkan



masalah dan saling berkomunikasi; (3) pada umunmegtivasi siswa untuk
belajar matematika rendah; (4) masih banyak siswgpdmndapat bahwa
matematika itu sulit dan membosankan. Padahal sa#fah tujuan Pendidikan
Matematika (KTSP 2006) adalah mengomunikasikan gmgalengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjekad&an atau masalah serta
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleshidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dal@empelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzealah.

Secara umum, komunikasi mencakup keterampilan/kgmaammenulis,
membaca, discussing and assessing dan wacana dfscours¢. Kemampuan
komunikasi dalam matematika merupakan kemampuag lyarus dikembangkan
karena sangat diperlukan agar proses pembelajaradaldm kelas lebih
bermakna, artinya melalui kemampuan matematis siswdapat
mengkomunikasikan ide-ide matematika. Dalam peajein matematika
dengan pendekatan tradisional, kemampuan sertavitakti siswa dalam
mengomunikasikan ide-ide matematikanya masih kur&tad ini dikarenakan
ada beberapa hal yang harus dibenahi, di antanaogiel pembelajaran yang
digunakan, mencakup strategi dan bahan ajar yategain untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada kegiatan belajar mengajar model, metode s géat peraga yang
digunakan adalah merupakan faktor-faktor yang tummempengaruhi
keberhasilan kegiatan belajar mengajar tersebuia Rekhirnya keberhasilan

tersebut dapat diketahui melalui prestasi (hasdlajar siswa.



Implementasi model pembelajaran dalam proses belgangajar
matematika tentunya merupakan satu hal yang tuenemtukan keberhasilan
siswa. Karena itu pemilihan metode, strategi damdpkatan dalam mendesain
model pembelajaran guna tercapainya iklim pembelajaktif dan bermakna
adalah tututan yang mesti dipenuhi oleh para glklim pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yangasabgsar terhadap
keberhasilan dan kegairahan belajar (Wahab, 19#)ikian pula kualitas dan
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi cdehakipuan dan ketepatan
guru dalam memilih dan menggunakan metode pembahajdisamping itu,
tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam miamgipelajaran dikarenakan
metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan gjetu dirasakan kurang
tepat. Dengan demikian proses belajar-mengajar (P&ddn berlangsung secara
kaku, sehingga kurang mendukung pengembangan kemaammkgomunikasi
siswa. Pemilihan model dan metode pembelajaran g&sgai dengan tujuan
kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan kdderampilan dasar
yang harus dimiliki oleh seorang guru (Djahiri, 289Hal ini didasari oleh
asumsi, bahwa ketepatan guru dalam memilih modelndetode pembelajaran
akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hdsajaibsiswa, karena model
dan metode pembelajaran yang digunakan oleh gurpebgaruh terhadap

kualitas PBM yang dilakukannya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunaledn para guru
untuk menyampaikan materi pelajaran adalah modepdmatif tipe Student

Teams- Achievement Divisions (STADYodel kooperatif telah dikembangkan



secara intensif melalui berbagai penelitian, tufyan untuk meningkatkan
kerjasama dalam proses belajar antar siswa, mentbdmibungan positif,
mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkd&arampuan akademik
melalui aktivitas kelompok. Dalam Model kooperatiferdapat saling
ketergantungan positif di antara siswa untuk mesicapjuan pembelajaran.
Setiap siswa mempunyal kesempatan yang sama uankgks Aktivitas belajar
berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakgas bersama, saling
membantu dan saling mendukung dalam memecahkarahnabtelalui interaksi
belajar yang efektif siswa lebih termotivasi, pgecaliri, mampu menggunakan
strategi berpikir tingkat tinggi, serta mampu mentha hubungan interpersonal.
Model kooperatif memungkinkan semua siswa dapatgoesai materi pada
tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejaabila model pembelajaran
ini-didukung dengan peralatan mengajar yang memad#alkan dalam
pembelajaran geometri menggunakignamic Geometry Softwar@rogram
Cabri Geometry Il Plus maka siswa akan menguasai matematika secara baik
Hal ini didukung oleh hasil penelitian tentang pgmgaan komputer dalam
pembelajaran matematika antara lain: dari Mari(@002), dengan program
“Cabri”, komputer dapat membantu siswa dalam memahamnmegebd Program
Cabri Geometry Il Plusadalah alat untuk mengajar dan belajar geomedrigy
dirancang untuk para guru dan para siswa pada s@njsng pendidikan, dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Melghoigram Cabri Geometry Il Plus
siswa mempunyai kesempatan untuk melihat bentul parbeda dalam konsep-

konsep geometri dengan melakukan eksplorasi, matigarapa yang berubah



dan apa yang tetap dan dapat menyusun konjektursiiaasi geometri yang

diberikan.

Dari uraian di atas, maka diduga pembelajaran neattkan khususnya
geometri melalui model kooperatif tipgtudent Teams-Achievement Division
(STAD) berbasis Program Cabri Geometry |l Plusdapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Mungkinkahbgéajaran matematika
khususnya geometri melalui model kooperatif ttedent Teams-Achievement
Division (STAD) berbasisProgram Cabri Geometry Il Pludapat memberi suatu
solusi terhadap rendahnya kemampuan komunikasinmadite siswa yang turut

mempengaruhi prestasi belajar siswa?

Berdasarkan asumsi di atas, peneliti tertarik umheétakukan —tentang
Pembelajaran Geometri melalui Model Kooperatif Tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD) berbasis Program Cabri Geometry Il Plus
dalam upaya peningkatan Kemampuan Komunikas Matematis Siswa SMP

(Studi Eksperimen di SMP Negeri Ser ui).

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian pada latar belakang di atdss dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matesisitve antara
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri mokiebperatif tipe

STAD berbasis Program Cabri Geometry Il Pluglengan kelas yang
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memperoleh pembelajaran geometri model kooperp&f$TAD saja dan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri bertRigram Cabri
Geometry Il Plusaja?

Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumiatematis
siswa antara kelas yang memperoleh pembelajarameigo model
kooperatif tipe STAD berbasi®rogram Cabri Geometry Il Pludengan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modepé«atif tipe
STAD saja dan kelas yang memperoleh pembelajaramegei berbasis
Program Cabri Geometry Il Plusaja?

Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan komunikagmatis siswa
antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif
tipe STAD berbasisProgram Cabri Geometry Il Pludengan kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri model kooperp&f$TAD saja dan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri berkRigram Cabri
Geometry Il Plusaja?

Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matesisiva antara
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modepé«atif tipe
STAD berbasis Program Cabri Geometry Il Pluslengan kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri model koopdip#fSTAD saja?
Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumiatematis
siswa antara kelas yang memperoleh pembelajarameigo model

Kooperatif Tipe STAD berbasi®rogram Cabri Geometry 1l Pludengan



11

kelas yang memperoleh pembelajaran geometri mokiebperatif tipe
STAD saja?

1.2.6 Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matesigiie antara
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modepé¢atif tipe
STAD berbasis Program Cabri Geometry Il Pluslengan kelas yang
memperoleh kelas yang memperoleh pembelajaran dgeobrerbasis
Program Cabri Geometry Il Plusaja?

1.2.7 Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan komsumiatematis
siswa antara kelas yang memperoleh pembelajarameigo model
kooperatif tipe STAD berbasi®rogram Cabri Geometry Il Pludengan
peningkatan kemampuan matematis siswa dan kelag yeamperoleh
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri hbsr&r®gram Cabri
Geometry Il Plusaja?

1.2.8 Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matesisivs. antara
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modelp&ratif Tipe
STAD dengan kelas yang memperoleh pembelajaran ejeioberbasis
Program Cabri Geometry Il Plusaja?

1.2.9 Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan konsumiatematis
siswa antara kelas yang memperoleh pembelajarameigo model
kooperatif tipe STAD dengan kelas yang memperolembelajaran

geometri berbasi$rogram Cabri Geometry Il Plusaja?
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132
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Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini afkalintuk:

Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matersiaiiea SMP

antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif

tipe STAD Berbasi®rogram Cabri Geometry |l Pludengan kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri model koopetigef STAD dan

kelas yang memperoleh pembelajaran geometri hsrlPasgram Cabri

Geometry Il Plus

Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan konsinmkatematis
siswa SMP antara kelas yang memperoleh pembelag@@metri model
kooperatif tipe STAD BerbasiBrogram Cabri Geometry Il Pludengan

kelas yang memperoleh pembelajaran geometri mdd®peratif tipe

STAD dan kelas yang memperoleh pembelajaran gebrbetbasis

Program Cabri Geometry Il Plus

1.3.3 Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan komunikaatematis

134

siswa antara kelas yang memperoleh pembelajarameigo model
kooperatif tipe STAD berbasi®rogram Cabri Geometry Il Pludengan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modepé¢atif tipe
STAD dan kelas yang memperoleh pembelajaran gebrbetbasis
Program Cabri Geometry Il Plus

Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matersiailea SMP

antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif



135

136

137

138

139
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tipe STAD Berbasi$rogram Cabri Geometry Il Pludengan kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri model koopeip#fITAD.
Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan konsinkatematis
siswa SMP antara kelas yang memperoleh pembelag@@metri model
kooperatif tipe STAD BerbasiBrogram Cabri Geometry Il Pludengan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri modepédcatif tipe
STAD.

Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matersiailea SMP
antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif
tipe STAD Berbasi$rogram Cabri Geometry Il Pludengan kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri berbaBregram Cabri Geometry
Il Plus.

Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan konsinkatematis
siswa SMP antara kelas yang memperoleh pembelag@@metri model
kooperatif tipe STAD BerbasiBrogram Cabri Geometry Il Pludengan
kelas yang memperoleh pembelajaran geometri bertsigram Cabri
Geometry Il Plus

Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matersiailea SMP
antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif
tipe STAD dengan kelas yang memperoleh pembelajgr@ometri
berbasisProgram Cabri Geometry Il Plus

Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan konsinkatematis

siswa SMP antara kelas yang memperoleh pembelag@@metri model
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kooperatif tipe STAD dengan kelas yang memperolembelajaran

geometri berbasi$rogram Cabri Geometry Il Plus

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@aat dan masukan
bagi semua pihak , terutama bagi guru, siswa deaa peneliti selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini. Secara rinci manb@nelitian ini ialah:

1.4.1 Bagi Siswa

Siswa mampu mengembangkan kemampuan komunikasimageuntuk
meningkatkan prestasi belajarnya pada mata petajaegematika melalui model
kooperatif tipe STAD Berbasirogram Cabri Geometry Il Plus.
142 Bagi Guru

Model kooperatif tipe STAD BerbasBrogram Cabri Geometry II Plus
dapat menjadi alternatif model pembelajaran untubmbrerikan variasi dalam
pembelajaran matematika secara umum dan khusuadggpmbelajaran geometri.
1.4.3 Semua pihak yang berkepentingan untuk dapat dgadt@ahan rujukan

dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Asums (Anggapan Dasar )

Anggapan dasar (asumsi) adalah pernyataan ygaginii kebenarannya
oleh peneliti tanpa perlu dibuktikan terlebih dahusebagai titik tolak untuk
melakukan rencana dan aktivitas. Kenapa demikianfen@ secar@ommon

sensemudah untuk menerima kebenaran tersebut. Begila galam rencana
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kegiatan penelitian ini, penulis akan bertitikatodari anggapan dasar berikut

ini:

151

152

Pembelajaran geometri model kooperatif tipe STADbBsis Program
Cabri Geometry Il Pluslapat digunakan untuk siswa tingkat SMP.

Dengan pengetahuan dan pengalaman dalam belajaasdabkejak
memasuki- SMP, siswa SMP memiliki kemampuan untukngapai
kemampuan matematis melalui model kooperatif tigeAld Berbasis

Program Cabri Geometry Il Plus.

1.6 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kajian teoritis diselaraskan denganusam masalah dalam

penelitian ini, maka hipotesis penelitian yangukan adalah sebagai berikut:

161

162

Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matensatia antara kelas
yang memperoleh pembelajaran geometri model katipd¢ipe STAD
berbasis Program Cabri Geometry Il Pluskelas yang memperoleh
pembelajaran geometri model kooperatif tipe STARn kelas yang
memperoleh pembelajaran geometri berb&iegram Cabri Geometry Il
Plus

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komumiedsimatis siswa
antara kelas yang memperoleh pembelajaran geomettel kooperatif
tipe STAD berbasisProgram Cabri Geometry 1l Plugsang memperoleh

pembelajaran geometri model kooperatif tipe STA&N kelas yang
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memperoleh pembelajaran geometri berbaiesgram Cabri Geometry Il

Plus

1.7 Penjelasan Istilah

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghpetafsiran yang
berbeda terhadap istilah-istilah dalam penelitian maka, diberikan batasan-

batasan istilah sebagai berikut:

1.7.1 Model kooperatif adalah model pembelajaran yang ggenakan
kelompok kecil, setiap siswa yang ada dalam keldmpempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda, menggunakgiatdke belajar
yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman sitexdoadap
topik/materi pelajaran yang diajarkan.Student Team- Achievement
Divisions (STAD) adalah salah satu tipe model kooperatifgygaling
sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajarnggoaakan empat
orang yang merupakan campuran menurut tingkat jlimgs, jenis
kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudiswa bekerja
dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggotadlah menguasai
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikéwis tentang materi itu
dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saemgbantu.

1.7.2 Program Cabri Geometry Il Plusadalah suatwsoftware yang sangat
membantu kita yang ingin mempelajari konstruksi ngewi. Dengan

Cabri kita bisa membuat konstruksi berbagai bangun-banggometri
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(dimensi 2) beserta hubungan di antara merek&dDbri tersedia berbagai
menu menggambar mulai dari menggambar garis (das garis) sampai
menggambar conflicf line antara lingkaran dan garis (yang akan
menghasilkan dua buah parabola).

KoopSTAD-CG Il plus adalah singkatan dari pembetajageometri
melalui model kooperatif tipe STAD berbas®rogram Cabri Geometry
Il Plus.

KoopSTAD adalah singkatan dari pembelajaran geometodel
kooperatif tipe STAD.

CG Il plus adalah singkatan dari pembelajaran géoinerbasisProgram
Cabri Geometry Il Plus.

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemamgiswa untuk
berkomunikasi matematis yang meliputi kemampuanasdalam menulis
ide matematika dengan kata-kata sendiri, menyajidandengan gambar

dan menyatakan ide dalam bentuk ekspresi matematika



